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BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah langkah-langkah yang ditempuh
peneliti dalam suatu kegiatan penelitian guna mencapai suatu tujuan
penelitian. Langkah-langkah yang ditempuh dalam metode penelitian ini
adalah sebagai berikut:

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah ex-post facto dengan
pendekatan kuantitatif. Hal ini didasarkan pada kondisi dan konteks
masalah yang dikaji, yaitu mengenai pengaruh komitmen pada
tugas (task commitment) terhadap prestasi belajar mate matika siswa
di sekolah. Secara statistik penelitian ini ditujukan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh pengaruh komitmen pada
tugas (task commitment) terhadap prestasi belajar matematika siswa
di sekolah. Penelitian ex-post facto sendiri merupakan penelitian
yang berhubungan dengan variabel yang telah terjadi dan mereka
tidak perlu memberikan perlakuan terhadap variabel yang diteliti.
Penelitian ini mencoba menggambarkan dua variabel penelitian
yang kemudian menganalisisnya secara regresi antara variabel X
(variabel bebas) dalam hal ini adalah komitmen pada tugas (task
commitment) dan variabel Y (variabel terikat) dalam hal ini adalah
prestasi belajar matematika siswa satu sama lain berdasarkan
paradigma penelitian.  Untuk itu, pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian uji coba instrument dan penelitian eksperimen
dilakukan di SMP Dharma Wanita Kota Surabaya, Kelurahan
Kendangsari, Kecamatan Tenggilis Mejoyo, Kota Surabaya tahun
pelajaran  2014-2015. Waktu pelaksanaan penelitian sendiri
dilaksanakan pada tanggal 12 - 20 Mei 2015 pada pukul 10.00.
Penelitian dilakukan selama 30 menit dengan cara membagaikan
instrumen berupa kuesioner (angket) komitmen pada tugas (task
commitment) yang diisi oleh siswa. Untuk penelitian uji coba
kuesioner (angket) komitmen pada tugas (task commitment)
dilakukan di kelas VIII E SMP Dharma Wanita Kota Surabaya,
Kelurahan Kendangsari, Kecamatan Tenggilis Mejoyo, Kota
Surabaya. Sedangkan untuk penelitian eksperimen di kelas VIII D
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SMP Dharma Wanita Kota Surabaya, Kelurahan Kendangsari,
Kecamatan Tenggilis Mejoyo, Kota Surabaya. Adapun rincian
waktu kegiatan yang dilakukan oleh peneliti sejak tanggal 9 Mei
2015 sampai dengan tanggal 20 Mei 2015 dapat ditampilkan pada
tabel berikut:
Tabel 3.1
Tabel Pertemuan dan Kegiatan Peneliti di Sekolah

PERTEMUAN WAKTU KEGIATAN

1 6 Mei 2015 Izin penelitian secara
lisan dan menjelaskan
rancangan penelitian
yang akan dilakukan
oleh peneliti pada
pihak sekolah.

2 8 Mei 2015 Menyampaikan  surat
izin penelitian.

3 12 Mei 2015 Melakukan uji coba
kuesioner (angket)
komitmen pada tugas
(task commitment).

4 20 Mei 2015 Melakukan penelitian
eksperimen kuesioner
(angket) komitmen
pada tugas (task
commitment).

Objek Penelitian
Pada penelitian ini, objek penelitian ditentukan berdasar
populasi dan sampel yang ada pada sekolah tempat
dilaksanakannnya penelitian. Adapun pembagain populasi dan
sampel, adalah sebagai berikut:
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan wunit atau individu
dalam ruang lingkup yang ingin diteliti.* Sebelum menentukan
sampel penelitian, langkah yang harus dilakukan terlebih
dahulu adalah menentukan populasi. Dalam penelitian ini,
populasinya adalah siswa kelas VIII SMP Dharma Wanita Kota

! Sugiarto, Teknik Sampling, (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama,2003), him 2
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Surabaya tahun ajaran 2014-2015 yang berjumlah sekitar 145
siswa.
2. Sampel

Sampel adalah sebagaian dari anggota populasai yang
dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga
diharapkan dapat mewakili populasinya. Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
mengunakan teknik simple random sampling (sampel acak).
Teknik random sampling (sampel acak), yaitu penentuan
sampel-sampel secara acak dengan tidak melakukan pemilihan
terhadap sampel yang akan diuji (diteliti). 2

Dalam pengambilan sampel, Suharsimi Arikunto
memberikan pedoman bahwa apabila subyeknya <100, lebih
baik diambil semua. Jika subyeknya >100, maka diambil
antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.® Berdasar data yang
ada, jumlah siswa kelas VIII SMP Dharma Wanita Kota
Surabaya adalah 145 siswa. Jumlah 145 siswa tersebut berasal
dari, kelas VIII A 30 siswa, kelas VIII B 28 siswa, kelas VIII
C 31 siswa, kelas VIII D 29 siswa, dan kelas VIII E 27 siswa.
Pembagian kelas siswa tersebut homogen. Menurut pihak
sekolah, pembagaian kelas dibagi secara merata tanpa ada
pengelompokan siswa berdasar tingkat kepandaian atau
lainnya. Karena jumlah siswa adalah >100, maka berdasarkan
pedoman Suharsimi Arikunto, dalam penentuan sampel peneliti
menggunakan sampel antara 20%-25%. Setelah dihitung
menggunakan kisaran 20% dari 145 diperoleh 29. Oleh karena
itu, peneliti memakai kelas VIII D sebagai sampel pada
penelitian ini, sebab dianggap memiliki jumlah siswa yang
sesuai hitungan.

D. Variabel Penelitian
Variabel diartikan sebagai segala sesuatu yang akan
menjadi obyek pengamatan penelitian.* Oleh karena itu variabel

2 Ibid

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.Rineka
Cipta,2002), him 112

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,(Bandung: Alfabeta,2010)
him 41
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penelitian memiliki peran yang sangat penting dalam suatu
penelitian. Adapun variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu:
1. Variabel X (variabel bebas)

Variabel bebas merupakan variabel yang berfungsi
mempengaruhi atau menentukan munculnya variabel lain yang
disebut variabel terikat.°’Adapun variabel bebas dalam
penelitian ini adalah komitmen pada tugas (task commitment).

2. Variabel Y (variabel terikat)

Variabel terikat merupakan variabel yang berfungsi
menerima atau menyesuaikan diri dengan kondisi variabel lain
yang disebut variabel bebas® Adapun variabel terikat dalam
penelitian ini adalah prestasi belajar matematika siswa.

Hipotesis Penelitian
Berdasar uraian variabel-variabel dan rumusan masalah yang

ada, dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut:

1. Hipotesis 1 (Hp)
Komitmen pada  tugas (task commitment)  tidak
berkontribusi/berpengaruh  terhadap prestasi belajar
matematika siswa di sekolah.

2. Hipotesis 2 (Ha)
Komitmen pada tugas (task commitment)
berkontribusi/berpengaruh  terhadap prestasi belajar
mate matika siswa di sekolah.

Data dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, data-data penelitian akan diambil dengan
menggunakan instrumen penelitian. Adapun instrumen penelitian
pada penelitian ini antara lain:
1. Kuesioner (angket)

Dalam penelitian ini untuk memperoleh data
komitmen pada tugas (task commitment) didapat  dari
kuisioner (angket). Suharsimi  Arikunto  mengemukakan
bahwa, kuisioner (angket) merupakan sejumlah pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari

® H. Hadari Nawawi dan H. Mimi Martini, Penelitian Terapan, (Jakarta: Gadjah Mach
University Press, 1996), cet.Ke-1, h.50
® Ibid., h 51
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responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal
yang ingin diketahui. Jenis  kuesioner (angket) yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tertutup dan
langsung. Karena itu kuesioner (angket) sudah tersedia
alternatif jawabannya dan responden tinggal memilih salah
satu jawaban yang sesuai dengan dirinya.” Kuesioner
(angket) yang dipakai dalam penelitian ini adalah kuesioner
(angket) langsung dengan item tertutup. Kuesioner (angket)
langsung berarti kuesioner (angket) yang langsung diberikan
kepada responden yang dikenainya, tanpa menggunakan
perantara.® Adapun responden dalam penelitian ini adalah
siswa SMP Dharma Wanita kelas VIII D. Kuesioner (angket)
dengan item tertutup berarti kuesioner (angket) dengan
pertanyaan-pertanyaan yang bentuknya tertutup (closed
question). Pertanyaan tertutup yaitu bentuk pertanyaan
dalam kuesioner (angket) dimana responden tinggal memilih
jawaban dari alternatif - alternatif jawaban yang telah
disediakan.® Selain itu kuesioner (angket) juga bersifat
kooperatif, dalam arti kata bahwa sampel atau responden,
diharapkan bekerjasama dengan menyisihkan waktu dan
menjawab  pertanyaan-pertanyaan secara tertulis, sesuai
dengan petunjuk-petunjuk yang diberikan. Karena itulah
maka perlu diusahakan adanya motivasi yang kuat. Motivasi
ini harus dapat mengarahkan perhatian, menimbulkan simpati,
keinginan bekerjasama (membantu) dan kesadaran akan
pentingnya jawaban yang jujur.®
Dalam menyusun kuesioner (angket), ada beberapa
prosedur yang harus dilakukan. Berikut adalah prosedur
penyusunan kuesioner (angket), antara lain:
a. Kisi-kisi kuesioner (angket)
Konsep alat ukurnya berupa kisi-kisi kuesioner
(angket) yang didalamnya tertuang mengenai komitmen
terhadap tugas (task commitment) siswa dalam belajar.

7 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Bina
Aksara: 1997) him 141

8 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta:;PT.Bumi Aksara,2009)
him 28

? Ibid

19 1bid
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Konsep ini dijabarkan ke dalam sub-sub variabel dan
indikator-indikator yang disesuaikan dengan tujuan
yang akan dicapai. Masing-masing indikator selanjutnya
dijadikan landasan dan pedoman didalam menyusun alat
ukur yang kemudian dituangkan dalam bentuk butir-butir
pertanyaan.

b. Item-item pertanyaan kuesioner (angket) sebagai alat ukur
yang dibuat, harus didasarkan pada kisi-kisi kuesioner
(angket) yang telah dibuat sebelumnya.

c. Item-item pertanyaan pada kuesioner (angket) yang telah
tersusun kemudian dilakukan pengukuran dengan memberi
alternatif jawaban untuk mengetahui respon dari
responden.

Selain berpedomaan pada prosedur di atas, dalam
menentukan jumlah butir pertanyaan kuesioner (angket)
sebenarnya tidak ada patokan tertentu. Namun menurut
Suharsimi  Arikunto, untuk menentukan jumlah pertanyaan
kuesioner (angket), pertimbangannya adalah semua indikator
sudah terwakili dalam pertanyaan, sekurang- kurangnyasatu.
Jika indikator yang diungkap tidak terlalu banyak setiap
indikator sebaiknya ditanyakan lebih dari satu kali. Yang
penting adalah bahwa jumlah pertanyaannya jangan terlalu
banyak sehingga waktu yang digunakan untuk mengisi hanya
kurang lebih satu jam saja.'* Berdasarkan hal tersebut, sebelum
menyusun kuesioner (angket), terlebih dahulu peneliti membuat
tabel operasionalisasi variabel. Pada penelitian ini, variabel
yang akan diukur adalah komitmen pada tugas (task
commitment). Tabel operasional variabel tersebut akan
mempermudah peneliti untuk menyusun pernyataan-pernyataan
positif ataupun negatif pada kuesioner (angket) agar sesuai
dengan dimensi/ciri-ciri  komitmen pada tugas (task
commitment) yang akan diukur, yaitu:

a. Tangguh

b. Ulet

c. Mandiri

d. Mempunyai hasrat untuk berhasil dalam bidang akademik

1bid
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e. Menetapkan tujuan aspirasi yang realistis dengan resiko
yang sedang.

Item kuesioner (angket) yang telah tersusun kemudian
dilakukan pengukuran dengan menggunakan pedoman skala
Likert, yang terdiri atas empat kategori respon, yaitu Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak
Setuju (STS).Kategori pensekoran untuk empat alternatif
jawaban seperti pada tebel sebagai berikut:

Tabel 3.2
Skor Alternatif Jawaban Angket

Jawaban Sangat Setuju Tidak Sangat
Setuju Setuju Tidak
Pernyataan Setuju

Positif 4 3 2 1

Negatif 1 2 3 4

2. Dokumentasi

Pada teknik ini, peneliti memperoleh informasi atau
data dari berbagai sumber tertulis atau dokumen yang ada pada
responden atau tempat di mana respoden bertempat tinggal
atau melakukan kegiatan sehari-harinya. Dalam hal ini untuk
memperoleh  data  hasil ~ prestasi  belajar/nilai rapor
matematika siswa semester .

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah dengan non tes. Teknik pengumpulan data dalam bentuk
non tes ini terdiri dari seperangkat butir pernyataan kuesioner
(angket) untuk mengukur komitmen pada tugas (task commitment)
yang masing-masing dilakukan dua kali yaitu penelitian uji coba
instrumen dan penelitian eksperimen.

Teknik Analisis Data dan Uji Coba Instrumen

Instrumen yang akan dipergunakan dalam penelitian ini,

haruslah sebelumya diujikan terlebih dahulu. Instrumen tersebut
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adalah kuesioner (angket) komitmen terhadap tugas (task
commitment) yang terdiri dari 41 butir pernyataan angket
komitmen terhadap tugas (task commitment). Uji coba ini
dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen tersebut telah
memenuhi syarat instrumen yang baik atau belum. Untuk
selanjutnya, hasil dari uji coba tersebut akan dianalis baik secara
kualitatif ataupun kuantitatif. Beberapa analisis butir soal kuesioner
(angket) tersebut, antara lain:
1. Analisis butir soal secara kualitati f
Pada penelitian ini analisis butir soal secara kualitatif
dilakukan dengan menggunakan teknik panel. Teknik panel
adalah suatu teknik menelaah butir soal berdasarkan kaidah
penulisan butir soal. Kaidah itu di antaranya materi, konstruksi,
bahasa atau budaya, kebenaran kunci jawaban atau pedoman
penskoran. Caranya beberapa penelaah diberikan butir-butir
soal yang akan ditelaah, format penelaahan, dan pedoman
penilain atau penelaahan. Pada tahap awal, semua orang yang
terlibat dalam kegiatan penelaahan disamakan persepsinya,
kemudian mereka bekerja sendiri-sendiri di tempat berbeda.
Para penelaah dipersilahkan memperbaiki langsung pada teks
soal dan memberikan ko mentarnya serta memberikan nilai pada
setiap butir soal dengan kriteria: soal baik, perlu diperbaiki,
atau perlu diganti.*?

2. Analisis butir soal secara kuantitatif
Pada peelitian ini, analisis butir soal secara kuantitatif
dilakukan dengan beberapa uji statistik analisis butir soal,
antara lain:
a. Uji Validitas Faktor
Fungsi dari validitas faktor ini adalah untuk
mengetahui kevalidan dari pokok-pokok bahasan atau
materi. Setiap keseluruhan materi pelajaran terdiri dari
pokok-pokok bahasan yang mungkin sekelompok pokok
bahasan yang merupakan satu kesatuan. Suatu butir-butir
soal dalam faktor dikatakan valid apabila mempunyai
dukungan yang besar terhadap soal-soal secara

2 Kusaeri, Suprananto. Pengukuran dan Penilaian Pendidikan. (Yogyakarta:Graha
1lmu,2012) him.165-166
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keseluruhan. Sebagai tanda bahwa butir-butir faktor
tersebut menunjukkan adanya kesejajaran dengan skor
total.*®Pada penelitian ini, uji validitas faktor dilakukan
dengan menggunakan software statistik yaitu software
SPSS (Statistical Program for Social Science).

b. Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk menyatakan valid atau
tidaknya angket tersebut. Uji validitas ini menggunakan
rumus Kkorelasi Product Moment. Sebelum dihitung
menggunakan rumus korelasi Product Moment, ada
beberapa langkah yang harus dilakukan yaitu:

1) Menentukan skor tiap butir dengan simbol X; dimana i
adalah nomer pada butir instrumen.

2) Menentukan nilai kuadrat dari skor tiap butir dengan

simbol X;?

3) Menentukan jumlah skor yang diperoleh tiap
responden dengan simbol Y; dimana i adalah urutan
responden.

4) Menentukan nilai kuadrat dari skor yang diperoleh
responden dengan simbol Y;?

5) Menentukan masing — masing nilai dari perkalian
antara X; dan Y;

6) Menentukan total jumlah masing — masing X;, X, Y
,Y? dengan simbol masing — masing XX, X X2, XY,
Xv?

7) Menghitung data yang diperoleh menggunakan rumus
korelasi Product Moment. Adapaun rumus Kkorelasi
Product Moment tersebut dapat dituliskan sebagai

berikut:
NZxy Cx)(y)
1. =
T J(INEX? = (Z02(N oy? — (Zy)?
Keterangan:
Iy = Koefisien korelasi antara variabel X dan
variabel Y

13 Diakses dari Amrina Roose Validitashtm pada 11 September 2014 pukul 08.15
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> xy = Jumlah perkalian antara variabel X dan
variabel Y
e = Jumlah dari kuadrat nilai X
Sy? = Jumlah dari kuadrat nilai Y
(> x)? =Jumlah nilai X kemudian dikuadratkan
Cy)> =Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan
8) Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus:
rvn—2
Chitung = i
Keterangan:
t =Nilai thiwng
r = Koefisien korelasi hasil ryjung
n =Jumlah responden

9) Kemudian selidiki dengan tabel t untuk 0=0,05 dan
derajat kebebasan (dk=n-2) dengan kaidah keputusan:
jika thiung > tapa berarti valid, dan sebaliknya jika thiwng
< tyang berarti tidak valid. ™

Uji Reliabilitas

Uji  reliabilitas  bertujuan untuk mengetahui
konsistensi angket, sehingga angket dapat memberikan
penilian yang terukur dan terpercaya. Pada penelitian ini,
uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach.

Perhitungan koefisien reliabilitas instrumen dilakukan

setelah butir yang tidak valid (drop) tidak digunakan dalam

perhitungan ini. Langkah dalam uji reliabilitas adalah :

1) Menentukan skor tiap butir dengan simbol X; dimana i
adalah nomer pada butir instrumen.

2) Menentukan nilai kuadrat dari skor tiap butir dengan
simbol X;?

3) Menentukan jumlah skor yang diperoleh tiap
responden dengan simbol Y; dimana i adalah urutan
responden.

4) Menentukan nilai kuadrat dari skor yang diperoleh
responden dengan simbol Y;?

4 sugiyono, Statistik untuk penelitian (Bandung : Alfabeta, 2011) , 275
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5) Menentukan total jumlah masing — masing Xi, Xi?, Y,
Y? dengan simbol masing — masing X X, X X%, XY,
xy?

6) Menghitung varians skor tiap — tiap butir dngan rumus

ZX-Z—(ZX')Z
S, = -t N
N
Keterangan :
S = Varians skor tiap butir instrumen

XX, = Total jumlah skor pada X;
Y x,> =Total jumlah skor pada X,
N = Banyaknya responden

7) Menjumlahkan seluruh varians dari tiap butir
instrumen
Si+ S+ #Sy = X5;, N = banyaknya item
butir instrumen

8) Menghitung varians total dengan rumus :

2
¥ ZYL-Z—(ZX,)
E N
Keterangan :
S = Varians jumlah skor

t
XY, = Total jumlah skor pada Y;
Yv,> =Total jumlah skor pada Y,
N = Banyaknya responden

9) Menghitung nilai reliabilitas dengan rumus alpha
crounbach: *®

D x{l Zsi}
r“_k—l S,

Keterangan:

ri =nilaireliabilitas.

Xs; = jumlah varians skor tiap-tiap item.
St =varians total

k = jumlah item

15 Nidjo Sandjojo. Nidjo Sandjojo. Metode Analisis Jalur (Path
Analysis) dan Aplikasinya. (Jakarta : Pustaka Sinar Harapan, 2011),173 -
174.
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10) Selidiki kaidah keputusan : jika rpiwng > faa Derarti
reliabel dan sebaliknya jika rhjung < e berarti tidak
reliabel. 18

I.  Teknik Analisis Data Eksperimen
Untuk  keperluan menganalisis  data yang telah
dikumpulkan, digunakan teknik analisis data secara deskriptif
dan inferensial. Penggunaan teknik analisis data secara deskriptif
untuk memperoleh gambaran  karakteristik penyebaran nilai
setiap variabel yang diteliti. Analisis deskriptif digunakan dalam
penyajian data, ukuran sentral dan ukuran penyebaran. Penyajian
data  menggunakan distribusi dan histogram. Ukuran sentral
meliputi mean, median dan modus. Ukuran penyebaran meliputi
varians dan simpangan baku. Sedangkan analisis inferensial
digunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan analisis
regresi. Berikut adalah langkah-langkah untuk melakukan analisis
regresi, antara lain:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas ini, dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui mengetahui sampel sebuah penelitian berasal dari
populasi normal atau tidak. Uji normalitas data dengan Chi-
Kuadrat digunakan untuk menguji normalitas data yang
disajikan dalam bentuk data berkelompok.'” Metode yang
dipakai untuk menguji  kedua variabel adalah dengan
menggunakan rumus Chi-Kuadrat :
X2 - z(fo —fe)2
fe
Keterangan :
»* = Nilai chi-kuadrat
fo = frekuensi yang diobservasi (frekuensi empiris)
fe = frekuensi yang diharapkan (frekuensi teoritis)
Langkah-langkah untuk uji normalitas menggunakan
uji normalitas Chi-Kuadrat adalah:
a. Membuat hipotesis
Ho :Data skor tidak berdistribusi normal

16 ypi

Ibid
r Bambang Avip Pristna, LANGKAH-LANGKAH PENGOLAHAN DATA DALAM
PENELITIAN, modul mata kuliah. Didownload dari http

file.upi.eduDirektori FPMIPA Jur PEND_MATEMATIKA 1964412051990131 pdf
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Ha :Data skor berdistribusi normal

b. Membuat tabel distribusi data berke lompok
¢. Hitung nilai rata-rata data berke lompok
d. Hitung nilai standar deviasi dari data berkelo mpok
e. Buatlah batas nyata tiap interval kelas dan dijadikan
sebagai X; (X1, Xz, X3, ...X;) dijadikan bilangan baku Z,,
Z, Z3, ...Zjyang ditentukan dengan rumus:
Xi—X
4==
f. Tentukan besar masing-masing peluang nilai z berdasar
tabel Z, dan sebut dengan f(Z;)
g. Tentukan luas kelas tiap interval dengan cara mengurangi
nilai f(Z;)
h. Tentukan fe (frekuensi harapan) dengan cara membagi
luas Kkelas tiap interval dengan banyak sampel.
i. Masukkan frekuensi diobservasi (f,)
Untuk mempermudah input data dari proses (a) samapi
dengan (i) dapat dilakukan dengan membuat tabel
penolong perhitungan Z;, sebagai berikut*®:
Tabel 3.3
Tabel Penolong Perhitungan Z;
Inter | f| Tep | Te Zz Z | f(Z) | f( | Luas | fe| (f [ (fo
val 9 i pi | Tep | Te | Tep | Z) | Kela 0 -
Ba | At | i | pi i | Te| s - | fe)?
wah | as | Ba | At | Ba | pi | Inter fe | /fe
wah | as | wah | At | val )
as
1
n
Juml
ah
j.  Cariy® dengan rumus Pearson’s Chi Square
k. thitung diperoleh dengan cara menjumlahkan y? dari banyak

kelas.
Bandingkan thitung dengan thabe|

'8 |bid
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m. Ho ditolak jika % hiung < X wapa-"

2. Uji Linearitas

Salah satu asumsi dari analisis regresi adalah
linearitas. Maksudnya apakah garis regresi antara X dan Y
membentuk pola yang linear atau tidak. Kalau tidak linear
maka analisis regresi tidak dapat dilanjutkan.?® Berikut tahapan
yang harus dilakukan dalam pengujian linearitas data hasil skor
kuesioner (angket) komitmen terhadap tugas (task commitment)
dan skor prestasi belajar matematika siswa:
a. Merumuskan Hipotesis

Ho : data skor komitmen pada tugas (task commitment)
dan skor prestasi belajar matematika siswa tidak
berpola linear.

Ha : data skor komitmen pada tugas (task commitment)
dan skor prestasi belajar matematika siswa berpola
linear.

b. Menentukan Taraf Signifikansi
Taraf signifikan yang digunakan adalah 5%.
C. Kriteria Pengujian
Jika Fhitung < Fiane, maka Ho ditolak.
d. Menentukan Fpiyng
Untuk memudahkan perhitungan Fpiung, Maka data
disusun kedalam tabel. Tabel tersebut terdiri dari lima
kolom, dimana kolom pertama berisi urutan data, kolom

kedua berisi variabel X, kolom ketiga berisi variabel Y,

kolom keempat berisi perkalian variabel X dan variabel Y,

kolom kelima berisi pengkuadratan variabel X, dan kolom

terakhir berisi pengkuadratan variabel Y. Selain digunakan
untuk menentukan Fiyng, tabel tersebut juga memudahkan
perhitungan dalam menentukan persamaan regresi?!

Berikut gambaran tabel penolong tersebut :

' Ppriyatno, Duwi. Paham Analisa Swtistik Data dengan SPSS.(Yogyakarta:
Mediakom,2010)

20 yusri Statistik Sosial,(Yogyakarta:Graha 11mu,2009) him 227

2L yusri, Statistika Sosial (Yogyakarta : Graha llmu, 2009), 227.



47

Tabel 3.4
Tabel Penolong Untuk Menentukan Fitwung
Data(n) X:J;?&; Variabel terikat(y) | XY | X2 | ¥?
1
Jumlah
Setelah memasukkan data ke dalam tabel dan

memperoleh jumlah dari tiap — tiap kolom, langkah

selanjutnya adalah melakukan perhitungan berikut??:
1) Menghitung jumlah kuadrat regresi[JKieg a]

(Xv)?
\]kreg a—mp

2) Menghitung jumlah kuadrat regresi [JKreg agn/a)]

XYY
Jkreg a(b/a) =b [Z XY — T]

_nEXY-LXYY

Dengan b =P

3) Menghitung jumlah kuadrat residu[JKes]

2
JKres =XY - {Jkreg ab/a) T Jkreg at

4) Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok [JKtg)]
Koy =JKres — K

Untuk memudahkan menghitung JKg maka data

disusun dalam tabel dibawah ini:

22 gyofian Siregar, Statistik Parametik untuk Penelitian Kuantitatif,(Jakarta :

Aksara,2013), 379

Bumi
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Takel 3.5

Tabel Penolong Untuk Menentukan Jumlah KekeliruanEksperimen

X

K | n|Y Zyz—(zyy

n

Jumlah

5) Menentukan varians tuna cocok (S°1c)
2 ')
TC 7 k—2
6) Menentukan varians error (S%g)
g2 _JK(E)
: =04
n—k
7) -~ Menentukan Fhiung,
s?Tc
Fhitung = o

Mencari Persamaan Regresi

Setelah uji asumsi dasar terpenuhi, tahapan berikutnya
adalah membuat persamaan regresi linear sederhana dengan

langkah — langkah dibawah ini% :

a. Mencarinilai konstanta b
. nY XY -2 XXV

T axx2—(Tx)2

b. Mencarinilai konstanta a
a= YY-bXX

n
c. Membuat persamaan regresi
Y=a+bX

Uji Signifikansi
Berikut ini prosedur uji signifikansi data®* :
a. Membuat hipotesis dalamuraian kalimat

23 gyofian Siregar, Statistik Parametik untuk Penelitian Kuantitatif,(Jakarta :

Aksara,2013), 379.

2* 1bid

Bumi




49

H, : koefisien arah regresi tidak berarti
H, : koefisien arah regresi berarti

b. Menentukan taraf signifikan ( @)
a yang digunakan sebesar 5%.

c. Kaidah pengujian
Jika Fhitung < Frape, maka Ho diterima
Jika Fhitung > Frane, maka Ho ditolak
d. Mencarinilai Fitung
Langkah — langkahnya :

a) Menghitung rata — rata jumlah kuadrat regresi [RIK eg o]
RIKiega = Jkrega
b) Menghitung rata — rata jumlah kuadrat regresi [RIKieq

o)
RIK eg (b/a) = Jkreg (b/a)
¢) Menghitung rata — rata jumlah kuadrat residu] RIKes]
JKres
RIKies = T

d) Menghitung Fhiung
= | _ RjKreg (b/a)
hitung = R]Kres

e. Menentukan nilai Figpel
Ftabs  =F(a)(1,n-2)
f. Membandingkan Fpitung dan Fiael

5. Koefisien Deter minasi (KD)

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mencari
sumbangan atau kontribusi variabel bebas terhadap variabel
terikatnya.?®> Mencari besarnya kontribusi (sumbangan) dari
variabel bebas (X) dalam hal ini adalah task commitment
terhadap variabel terikat (YY) dalam hal ini adalah prestasi
belajar matematika siswa. Besarnya kontribusi tersebut dapat
diketahui dengan cara mencari nilai koefisien determinan.
Koefisien determinan dicari dengan menggunakan rumus
berikut?®:

KD = r* x 100%

25 gugiyono, Statistik untuk penelitian (Bandung : Alfabeta, 2011) him 275.
%6 |bid him 276
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Keterangan:
KD = Nilai koefisien determinan
r = Nilai koefisien korelasi dikuadratkan

Dengan r ditentukan menggunakan rumus korelasi Product
Moment, yang dapat ditulis sebagai berikut?’:

NZxy Cx)(Xy)

1. =]

T J(NEx? = (T 2(N oy? — (2y)?
Keterangan:
Iy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
ZE/ =Jumlah perkalian antara variabel X dan variabel Y
> =Jumlah dari kuadrat nilai X
Sy?  =Jumlah dari kuadrat nilai Y

(>x)?  =Jumlah nilai X kemudian dikuadratkan
(y)?>  =Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan

27 1bid



